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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh konsentrasi Virgin Coconut Oil
(VCO) terhadap stabilitas emulsi kosmetik dan nilai Sun Protection Factor (SPF). Emulsi
kosmetik dibuat dengan melakukan variasi VCO pada konsentrasi 1-25% dan tanpa VCO
sebagai kontrol. Sediaan emulsi kosmetik tersebut, diuji kestabilan emulsinya meliputi uji pH
dan viskositas yang dilakukan selama 4 minggu penyimpanan, uji ukuran droplet, uji
pemisahan fase dengan sentrifugasi, uji serapan UV dan dihitung nilai Sun Protector Factor
(SPF). Hasil karakterisasi menunjukkan bahwa konsentrasi VCO mempengaruhi stabilitas
emulsi kosmetik dan nilai SPF-nya. Semakin tinggi konsentrasi VCO dalam emulsi kosmetik
maka pH dan viskositas emulsi cenderung semakin kecil, ukuran droplet semakin besar dan
nilai SPF cenderung semakin tinggi. Emulsi kosmetik dengan konsentrasi VCO 7%
merupakan emulsi kosmetik terbaik yang memiliki penampakan homogen, pH berkisar 6,94-
6,96 dan viskositas 295 poise, sedangkan berdasarkan kriteria SPF, semua emulsi kosmetik
yang diperoleh belum memenuhi standar sediaan emulsi kosmetik di Indonesia.

Kata kunci: emulsi, Virgin Coconut Qil, Sun Protection Factor, kosmetik

Abstract

The objective of this research was to study the concentration effect of Virgin Coconut Qil
(VCO) on the stability of cosmetic emulsion and Sun Protection Factor (SPF) value. The
emulsion of cosmetics was prepared by varying the concentration of VCO 1-25% and
emulsion without VCO as a control. The emulsion of cosmetics then tested of stability
emulsion including pH and viscosity during four weeks of storage, droplet size and separation
phase by centrifugation test and UV absorption to determine the Sun Protection Factor (SPF).
The characterization results showed that the concentration of VCO affects the stability of
emulsion cosmetic and SPF values. The increasing of VCO concentration in cosmetic
emulsion decreased pH and viscosity of the emulsion, increased droplet size and SPF value.
Cosmetic emulsion with a concentration of VCO 7% has the best cosmetic emulsion with a
homogeneous appearance, pH 6.94 to 6.96 and viscosity of 295 poise, while the SPF criteria,
all cosmetic emulsions were not fulfilled by cosmetic emulsion prepared.

Keywords: Emulsion, Virgin Coconut Oil, Sun Protection Factor, cosmetics


mailto:is_9aulia@yahoo.co.id

Mu’awanah, dkk. Pengaruh Konsentrasi Virgin Coconut Oil

1. Pendahuluan

Industri kosmetik di Indonesia berkembang dengan pesat seiring meningkatnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya kosmetik untuk perawatan kesehatan kulit dan tidak
sekedar untuk tampil cantik, sehingga kosmetik menjadi kebutuhan yang essensial bagi
sebagian besar orang, khususnya untuk perawatan kulit. Kulit manusia tidak mampu
menerima paparan energi foton yang besar dari sinar matahari secara langsung dan dalam
waktu yang lama. Adhami dkk. (2008) menyatakan bahwa efek berbahaya dari radiasi sinar
matahari pada kulit dapat dibagi menjadi akut (eritema, pigmentasi dan fotosensitivitas) dan kronis
(fotoaging, kanker kulit dan imunosupresi). Salah satu solusi yang paling efektif agar kulit tetap
sehat adalah menggunakan secara teratur produk kosmetik perawatan kulit.

Penggunaan produk kosmetik perawatan kulit merupakan salah satu upaya perlindungan
dari dampak negatif kondisi cuaca yang semakin ekstrim atau dari penuaan dini sebagai
proses alami dari tubuh. Suatu sediaan emulsi kosmetik dikatakan baik apabila sediaan
emulsi kosmetik tersebut stabil, tidak menimbulkan dampak negatif dan memenuhi syarat
mutu sediaan kosmetik yang berlaku meliputi penampakan, pH, viskositas dan Sun
Protection Factor (SPF). Syarat mutu sediaan kosmetik yang berlaku di Indonesia mengacu
pada SNI 16-4399-1996 seperti ditampilkan pada Tabel 1. Sediaan emulsi kosmetik yang
stabil adalah sediaan yang masih berada dalam batas yang dapat diterima selama periode
waktu penyimpanan dan penggunaan, yang sifat dan karakteristiknya sama dengan yang
dimilikinya pada saat dibuat. Pada pembuatan sediaan emulsi kosmetik yang harus
diperhatikan adalah kadar pemakaian bahan-bahan kimia pada penentuan komposisi produk,
khususnya bahan-bahan aktif. Bahan ini merupakan bahan kosmetik terpenting yang
mempunyai fungsi tertentu. Beberapa sediaan emulsi kosmetik kadang mengandung bahan
yang tidak tepat untuk tiap tipe kulit, misalkan pada sediaan emulsi kosmetik tabir surya
yang mengandung para-aminobenzoic acid (PABA). Menurut Tranggono dan Latifah
(2007), senyawa ini cocok untuk tipe kulit di negara-negara barat tetapi tidak cocok dan
tidak aman untuk kulit Asia khususnya Indonesia karena dapat dengan cepat mencokelatkan
kulit atau bersifat photosensitizer. Oleh karena itu, solusi yang tepat untuk mengatasi adalah
pemilihan bahan yang cocok dengan tipe kulit dan tidak menimbulkan dampak negatif pada
kulit seperti alergi dan iritasi kulit.

Salah satu bahan alami yang diteliti adalah minyak kelapa (virgin coconut 0il/\VVCO).
Masyarakat Filipina selalu menggunakan VCO untuk melindungi kulitnya dari paparan sinar
matahari, sehingga jarang terkena kanker kulit (Soraya, 2006). Menurut Villarino dan
Lizada (2007), menyebutkan bahwa salah satu keunggulan minyak kelapa adalah terletak
pada 90% kandungan asam lemak jenuhnya yaitu C-8 (asam kaprilat), C-10 (asam kaprat),
C-12 (asam laurat) dan C-14 (asam miristat), yang sebagian besar merupakan Medium
Chain Triglycerides (MCT) dan antioksidannya seperti tokoferol. Kandungan asam laurat
(x 53%) dan tokoferol (0,5 mg/100 g minyak kelapa) dapat bersifat sebagai antioksidan dan
dapat mengurangi tekanan oksidatif (suatu keadaan dimana tingkat oksigen reaktif
intermediat (reactive oxygen intermediate/ROI) yang toksik melebihi pertahanan
antioksidan endogen) yang diakibatkan oleh paparan sinar UV (Hernanto dkk., 2008).
Penelitian oleh Sharma dan Sultana (2004), menunjukkan bahwa asam laurat dan kandungan
lainnya dalam ekstrak tanaman memiliki sifat antioksidan dan efek antiproliferatif yang
mencegah promosi karsinogenesis pada tikus setelah terpapar radiasi UV B. Pada tikus,
MCT dapat menghambat pembentukan radikal bebas dan Tumor Necrosis Factor-o. (TNF-
o)(Kono dkk., 2000). Pemberian VCO secara oral 0,315 mL/100 g BB/hari selama enam
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minggu dapat memberikan proteksi terhadap kerusakan dan perbaikan gambaran
histopatologik pada sel beta pankreas tikus putih yang dipapar sinar UV (Broto, 2007).

Aktivitas penyerapan UV dari suatu senyawa tabir surya dilakukan dengan melihat
transisielektronik untuk mengetahui panjang gelombang maksimum senyawa tersebut.
Berdasarkan panjang gelombangnya, sinar UV dibedakan menjadi tiga golongan yakni UV-
A (320-400 nm), UV-B (290-320 nm) dan UV-C (200-290 nm). Pendekatan kimia
komputasi berhasil dikembangkan untuk mempelajari daerah transisi yang mungkin terjadi
dan memprediksi suatu senyawa tabir surya dari bahan alam yang diduga memiliki aktivitas
sebagai senyawa tabir surya (Tahir dkk., 2004). Efektivitas suatu sediaan emulsi kosmetik
dalam melindungi kulit dari radiasi UV biasanya dinyatakan dengan SPF. Pengukuran SPF
dapat dilakukan secara in vitro yaitu dengan menghitung nilai serapan absorbansi sampel
pada area dibawah kurva (Absorbansi Under Curve/AUC) dibagi dengan interval panjang
gelombang yang bersangkutan (Suwarmi, 2012). Menurut FDA, efektivitas suatu sediaan
emulsi kosmetik dikelompokkan berdasarkan harga SPF-nya, yakni bukan tabir surya (SPF
< 2), proteksi minimal (SPF 2-11), proteksi sedang (SPF 12-30) dan proteksi tinggi (SPF >
30) (Miller, 2005), sedangkan di Indonesia harus memenuhi syarat minimal SPF sebesar 4.
McCoy (2010) menyatakan bahwa minyak kelapa mempunyai harga SPF sebesar 4 dan
memblok 20% radiasi UV.

Sediaan emulsi kosmetik perawatan kulit terdapat dalam bermacam-macam bentuk
misalnya stik, gel, losion dan krim (Anitha, 2012). Bentuk sediaan krim memiliki kestabilan
yang lebih baik terhadap beragam kondisi dibandingkan bentuk sediaan losion. Di samping
itu, tipe emulsi ini lebih mudah dipakai dan banyak disukai karena tidak terasa berlemak.
Salah satu bahan penting pembentuk emulsi untuk sediaan emulsi kosmetik perawatan tubuh
adalah fase minyak. Menurut Hasibuan (2011), VCO merupakan pelembab kulit alami
karena mampu mencegah kerusakan jaringan dan memberikan perlindungan terhadap kulit
tersebut. Susunan molekular dari VCO memberikan tekstur lembut dan halus pada kulit.
Oleh karena itu, minyak kelapa dapat menjadi losion (Fife, 2009) dan tabir surya alami
(Henry, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh konsentrasi VCO
terhadap stabilitas emulsi kosmetik yang dihasilkan dan nilai SPF-nya.

Tabel 1. Syarat mutu sediaan tabir surya menurut SNI 16-4399-1996

No. Kiriteria Uji persyaratan
1. Penampakan Homogen
2. pH 4,5-8,0
3. Viskositas, 25 °C (cp) 2000-50000
4. SPF Minimal 4

2. Metode Penelitian

2.1 Bahan dan Peralatan

Bahan-bahan kimia yang digunakan dalam penelitian ini adalah gliserin, KOH,
isopropanol buatan Merck, asam stearat, setil alkohol dan lanolin (Bratachem). VCO
diperoleh dari PT. Tropica Nucifera Industry, Yogyakarta dan akuades diperoleh dari
Laboratorium Kimia Dasar FMIPA UGM.

Sedangkan alat yang digunakan adalah peralatan gelas laboratorium, termometer 100
°C, batang pengaduk, kaca preparat, gelas objek, timbangan analitik, kompor, pHmeter,
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viskometer Rion Viscotester VT-04E, mikroskop mikrometer Olympus CH 20 binokuler,
sentrifus Kokusan tipe H-107 dan Spektrofotometer UV-Vis Hitachi U-2900.

2.2 Prosedur Kerja

a. Pembuatan emulsi kosmetik

Untuk persiapan emulsi kosmetik, fase air dibuat dengan cara, ditimbang 161 g akuades,
dimasukkan ke gelas beker kemudian ditambahkan 6 g gliserol. Campuran fase air
dipanaskan sampai temperatur 75 °C. Pada saat yang sama, dibuat fase minyak dengan cara,
ditimbang 2 g VCO, 20 g asam stearat, 2 g setil alkohol dan 2 g lanolin, dimasukkan ke
gelas beker. Campuran fase minyak dipanaskan sampai temperatur 75 °C. Dituang fase air
ke dalam fase minyak dan dilakukan sedikit demi sedikit sambil diaduk, kemudian
ditambahkan 1,4 mL KOH 50%. Campuran diaduk secara perlahan sampai mencapai suhu
30 °C. Prosedur ini diulangi dengan memvariasi konsentrasi VCO sebanyak 8, 14, 20, 26,
32, 38, 44 dan 50 g serta tanpa ditambahkan VCO sebagai kontrol.

b. Pengujian Produk

Pengujian produk dilakukan meliputi parameter-parameter stabilitas emulsi kosmetik,
antara lain: pH, viskositas, ukuran droplet dan pemisahan fase.pHmeter yang digunakan
untuk mengukur pH emulsi dikalibrasi dengan larutan buffer pada pH 4 dan 7. Sampel krim
sebanyak 10 g dilarutkan ke dalam 10 g akuades dalam gelas beker kemudian diukur pH-
nya menggunakan pHmeter.

Pengukuran viskositas menggunakan Rion Viscotester VT-04E dengan spindle 2.
Sampel krim sebanyak 100 g dimasukkan dalam bejana viskometer, kemudian dipilih rotor
viskometer yang sesuai dengan bentuk krim. Alat dihidupkan dan rotor berputar beberapa
detik sampai stabil, dicatat skala viskositas yang terbaca pada alat.

Pengukuran diameter droplet dilakukan dengan menimbang + 0,1 g emulsi diletakkan
di atas kaca preparat, selanjutnya ditutup dengan gelas objek hingga tidak terdapat rongga
udara di sekitarnya. Sampel di amati dibawah mikroskop yang sebelumnya lensa okuler
telah dikalibrasi dengan lensa objektif, kemudian diukur dan difoto diameter dropletnya.
Pengamatan ukuran partikel ini dilakukan dengan mikroskop mikrometer, dengan skala 1
um dan perbesaran 1000 kali.

Uji pemisahan fase dilakukan bila pada penyimpanan krim selama 4 minggu tidak
terjadi pemisahan. Emulsi disentrifugasi dengan kecepatan 2500 rpm selama 4 jam. Hasil
kemudian dinyatakan dengan volume sedimentasi (%).

c. Pengujian nilai SPF

Nilai SPF ditentukan menggunakan spektrofometer UV-Vis. Emulsi kosmetik
dilarutkan dalam isopropanol sampai konsentrasi 1000 ppm dan diukur serapannya pada
rentang panjang gelombang 200-400 nm. Selanjutnya ditentukan nilai SPF-nya, dengan
menghitung nilai log SPF yang merupakan nilai serapan absorbansi sampel pada area di
bawah kurva (AUC) dibagi dengan interval panjang gelombang. Area di bawah kurva
dihitung dari jumlah serapan pada A, dan serapan pada An-1.



Berkala MIPA, 24(1), Januari 2014

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian dengan variasi konsentrasi minyak 1, 4, 7, 10, 13, 16, 19, 22 dan 25%,
diperoleh emulsi yang memiliki penampakan secara visual hampir mirip yaitu krim
berwarna putih yang homogen.

3.1 Stabilitas Emulsi Kosmetik

3.1.1 Hasil uji pH

Hasil uji pH menunjukkan bahwa pH turun seiring dengan meningkatnya konsentrasi
VCO yang ditambahkan dalam emulsi kosmetik (Gambar 1).Peningkatan konsentrasi VCO
seiring dengan peningkatan kandungan asam-asam lemak pada emulsi. Semakin banyak
jumlah asam lemak pada sistem emulsi maka jumlah H* yang terdisosiasi menjadi semakin
besar. Hal ini memberikan dampak pada semakin rendahnya pH emulsi yang dihasilkan.
Smaoui dkk. (2012) mengatakan bahwa kandungan asam-asam lemak dalam Virgin Olive
Oil (VOO) dapat menurunkan pH emulsi kosmetik dari VOO. Penurunan pH emulsi
cenderung kecil, karena asam-asam lemak dalam VCO merupakan asam lemah sehingga
hanya sebagian kecil yang terdisosiasi menjadi ion H*. Penurunan pH ini juga kemungkinan
disebabkan oleh kadar asam lemak bebas. Kadar asam lemak bebas dalam sampel VCO
sebesar 0,011%. Menurut Yati dan Nursal (2011), kadar asam lemak bebas dalam VCO
adalah 0,2934%, sehingga dengan konsentrasi VCO yang semakin meningkat maka
meningkatkan kadar asam lemak bebas dalam emulsi kosmetik. Kadar asam lemak bebas
yang terlalu tinggi dapat mempercepat pertumbuhan mikroorganisme yang akan merusak
komponen lemak sehingga menimbulkan bau tengik dan menyebabkan emulsi menjadi tidak
stabil. Oleh karena itu, penurunan kadar asam lemak bebas yang terkandung dalam VCO
dapat menyebabkan emulsi kosmetik yang terbentuk menjadi stabil. Nilai pH emulsi
kosmetik yang diperoleh berkisar 6,84-7,02, sementara itu pH emulsi kosmetik kontrol
adalah 7,05. Hal ini menunjukkan bahwa pH emulsi telah sesuai dengan standar mutu emulsi
kosmetik meskipun demikian kurang sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5, karena jika krim
memiliki pH terlalu basa akan menyebabkan kulit bersisik sedangkan jika pH terlalu asam
akan menimbulkan iritasi kulit (Setiawan, 2010).

Gambar 1 menunjukkan bahwa semua emulsi kosmetik dengan berbagai variasi VCO
cenderung tidak mengalami perubahan pH selama 4 minggu penyimpanan. Hal ini
mengindikasikan bahwa emulsi kosmetik yang dihasilkan dari VCO mempunyai kestabilan
pH yang baik. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa asam lemak yang terdapat pada
emulsi tidak mengalami perubahan atau cenderung stabil.Kestabilan tersebut dimungkinkan
karena sifat asam lemak dengan rantai sedang dan panjang yang relatif stabil baik pada suhu
tinggi maupun suhu rendah serta tidak mudah mengalami oksidasi. Kestabilan pH emulsi
kosmetik dari VCO juga dipengaruhi oleh kandungan antioksidan alami dan kandungan
asam lemak pada VCO. Tanpa adanya senyawa antioksidan, maka oksidasi asam lemak akan
terus berlangsung hingga terbentuk senyawa-senyawa dengan berat molekul rendah yang
menghasilkan bau, perubahan warna dan penurunan pH. Senyawa-senyawa produk oksidasi
asam lemak antara lain lipid hidroperoksida, asam-asam karboksilat (asetat, format,
propionat), aldehid, keton dan alkohol (Chaiyasit dkk., 2007).
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Gambar 1. Pengaruh konsentrasi VCO terhadap pH emulsi kosmetik selama 4
minggu penyimpanan

3.1.2 Hasil uji viskositas

Hasil pengujian menunjukkan bahwa viskositas emulsi kosmetik semakin turun dengan
semakin meningkatnya kandungan VCO vyang ditambahkan dalam emulsi kosmetik
(Gambar 2). Hal ini dikarenakan terdapat penambahan VCO pada fase minyak sedangkan
emulsifier tetap. Kondisi ini sesuai dengan pernyataan Martin dkk. (1993), yang
menyebutkan bahwa viskositas sistem dapat meningkat dengan peningkatan konsentrasi
emulsifier.Ketidakcukupan emulsifier dalam sistem emulsi akan menyebabkan terjadinya
pemisahan fase. Gambar 2 juga menunjukkan bahwa viskositas emulsi kosmetik selama 4
minggu penyimpanan dengan penambahan konsentrasi VCO 0-7% tidak mengalami
perubahan yang begitu signifikan dengan nilai viskositas berkisar 295-310 poise, sedangkan
pada emulsi kosmetik dengan penambahan konsentrasi VCO 10-25% mengalami
peningkatan viskositas berkisar 175-295 poise. Perbedaan ini terjadi karena semakin banyak
kandungan VCO maka semakin lama waktu yang diperlukan untuk proses homogenasi
olehemulsifier. Pengemulsian juga membutuhkan waktu homogenisasi yang tepat. Intensitas
dan lama proses pencampuran tergantung waktu yang diperlukan untuk melarutkan dan
mendistribusikan fase terdispersi secara merata.

Viskositas emulsi juga dapat dipengaruhi oleh ukuran dropletnya. Beberapa faktor yang
mempengaruhi ukuran droplet yang dihasilkan oleh homogenisasi antara lain tipe emulsi
yang digunakan, suhu, karakter komponen fase-fasenya dan masukan energi. Ukuran
droplet yang kecil yang dihasilkan oleh homogenisasi dapat meningkatkan fase terdispersi,
sebagai akibatnya viskositas semakin meningkat (McClements, 2004). Semakin tinggi
viskositas maka emulsi menjadi lebih stabil (Fatimah, 2005), karena droplet emulsi menjadi
lebih resisten untuk terdispersi pada fase luar dan menjaga penambahan ukuran droplet.
Menurut Rieger (1994), ukuran droplet dapat menyebabkan kenaikan viskositas selama
penyimpanan. Hal ini dikarenakan, droplet yang kecil akan mempunyai luas permukaan
yang besar sehingga energi permukaannya juga besar. Untuk menurunkan energi bebas
permukaan, droplet-droplet cenderung memperkecil luas permukaan dengan cara
penggabungan antar droplet sehingga diperoleh luas permukaan yang lebih kecil.
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Gambar 2.Pengaruh konsentrasi VCO terhadap viskositas emulsi kosmetik selama 4
minggu penyimpanan

3.1.3 Hasil uji ukuran droplet

Ukuran droplet emulsi kosmetik dari VCO diukur menggunakan mikroskop cahaya
dengan perbesaran 1000 kali. Pada Gambar 3 tampak bahwa semakin banyak VCO yang
ditambahkan pada emulsi kosmetik, maka ukuran droplet cenderung semakin besar. Hal ini
dikarenakan pertambahan konsentrasi minyak tidak diimbangi penambahan jumlah
emulsifier, akibatnya kemampuan dalam mendispersikan fase minyak menjadi semakin
berkurang sehingga ukuran droplet-droplet yang terbentuk akan semakin besar seiring
dengan penambahan konsentrasi VCO.

®

Gambar 3. Foto droplet emulsi kosmetik (a) 0, (b) 1, (c) 4, (d) 7, (e) 10, (f) 13, (9)
16, (h) 19, (i) 22 dan (j) 25% VCO

Ukuran droplet pada fase pendispersi merupakan salah satu faktor dalam evaluasi
stabilitas fisik emulsi. Dilihat dari kestabilannya maka emulsi kosmetik yang diperoleh
cenderung kurang stabil. Secara umum, ukuran droplet yang semakin kecil menandakan
produk emulsi yang semakin stabil (Biradar dkk., 2009). Rita (2001) menyatakan bahwa
konfigurasi droplet fase terdispersi dalam medium pendispersi mempengaruhi pembentukan
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emulsi yang stabil. Semakin kecil ukuran droplet fase terdispersi maka konfigurasi droplet
fase terdispersi dalam medium pendispersi akan semakin teratur. Sesuai hukum Stokes,
droplet dengan diameter yang kecil mempunyai kecenderungan untuk memisah lebih lambat
dibandingkan dengan droplet yang berdiameter besar (Boylan dan Swarbrick, 2002).

3.1.4 Hasil uji sentrifugasi

Uji sentrifugasi didasarkan pada prinsip gaya sentrifugal untuk memisahkan dua
komponen atau lebih yang berbeda kerapatannya dan merupakan metode yang berguna
untuk menilai dan memprediksi masa simpan emulsi (Khan dkk., 2010). Semua emulsi
kosmetik dari VCO sesudah sentrifugasi tidak mengalami pemisahan, sehingga emulsi
kosmetik dari VCO ini mempunyai kestabilan yang baik. Apabila dua droplet minyak
dikelilingi oleh emulsifier yang membentuk lapisan adsorpsi mendekat satu sama lain dalam
medium pendispersi, ada dua peristiwa yang mungkin akan terjadi. Pertama adalah lapisan
adsorbsi berinterfensi satu sama lain dan akan terjadi interaksi antara dua flat interface
dalam medium pendispersi. Kedua adalah interferensi dua lapisan adsorbsi yang tidak
berlebihan sehingga tidak menyebabkan terjadi deformasi geometri. Hal ini tergantung pada
keseimbangan kekuatan antara droplet-droplet dan laju pendekatannya. Pada kasus surface-
active molekul makro, kekuatan interaksi pada prinsipnya adalah gaya-gaya yang terjadi
antara dua droplet yang berdekatan yaitu gaya sterik (repulsive) dan kekuatan gaya van der
Waals (attractive). Adanya kekuatan tolak-menolak di antara butir-butir droplet inilah yang
mencegah terjadinya coalescence.

3.2 Hasil Uji Serapan UV dan Penentuan Nilai SPF

Pengujian serapan UV emulsi kosmetik dari VCO dilakukan dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Hasil karakterisasi daerah serapan UV tersebut menunjukkan
bahwa emulsi kosmetik berbahan baku VCO hanya memberikan serapan di daerah UV C,
seperti tampak pada Gambar 4. Pada spektra emulsi kosmetik 22% VCO, terlihat menyerap
radiasi UV pada daerah 200-290 nm (energi tinggi), sedangkan pada daerah 290-400 nm
(UV A dan UV B) mengalami penurunan serapan UV. Hal ini menunjukkan bahwa emulsi
kosmetik tersebut dapat memberikan perlindungan pada daerah UV C yang ditandai dengan
keberadaan puncak serapan pada 205 nm.
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Gambar 4. Spektra Spektra absorbansi UV-Vis emulsi kosmetik 22% VCO
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Serapan pada 205 nm dimungkinkan berasal dari ikatan rangkap gugus karboksilat pada
asam lemak (gugus karbonil) yang dapat menyerap sinar UV. Gugus karbonil mengandung
sepasang elektron-c, sepasang elektron-n dan dua pasang elektron tidak berikatan (n atau
p). Pada gugus karbonil akan terjadi eksitasi elektron non bonding ke anti bonding (n>x*)
atau disebut transisi “forbidden” dari elektron-n ke orbital-nt*, sebagaimana yang
ditunjukkan pada reaksi 1 (Schaich, 2005). Serapan ini terjadi pada panjang gelombang yang
panjang dan intensitasnya rendah. Senyawa yang mempunyai transisi n>zn* (disebabkan
oleh kromofor tak terkonjugasi) menyerap sinar UV pada panjang gelombang sekitar 200
nm.

AN h N PR N )
_c=0 [/c:o*] [/c—o} JC-OH + L (1)

Kandungan tokoferol dalam VCO yang dimungkinkan dapat memberikan serapan UV
karena adanya cincin kromanol dari tokoferol ternyata tidak dapat memberikan serapan
yakni ditunjukkan dengan tidak adanya serapan pada daerah UV B. Menurut Sundari (2008)
menyatakan bahwa tokoferol mempunyai panjang gelombang maksimum 298 nm. Bagian
cincin kromanol dari tokoferol tersebut tidak mampu menyerap energi dari radiasi UV sesuai
dengan energi yang dibutuhkan untuk terjadinya eksitasi fotokimia dari tingkat dasar ke
tingkat energi tinggi, sehingga energi yang diabsorbsi dari radiasi UV tersebut besarnya
tidak sama dengan energi resonansi yang dibutuhkan untuk delokalisasi elektron pada cincin
kromanol.

Data absorbansi yang diperoleh digunakan untuk menghitung nilai SPF dari emulsi
kosmetik dengan berbagai variasi konsentrasi VCO. Variasi konsentrasi dilakukan untuk
mengetahui nilai konsentrasi yang dapat memberikan perlindungan maksimum. Nilai SPF
menunjukkan efektivitas tabir surya suatu emulsi. Berdasarkan data absorbansi, emulsi
kosmetik yang dapat ditentukan nilai SPF-nya hanya pada emulsi kosmetik dengan
konsentrasi VCO 22 dan 25% sedangkan untuk emulsi kosmetik dengan konsentrasi VCO
di bawah 22% tidak dapat ditentukan, karena nilai absorbansinya kurang dari 0,05. Menurut
Suwarmi (2012) syarat nilai absorbansi yang dapat digunakan untuk menentukan nilai SPF
adalah minimal 0,05. Hasil perhitungan nilai SPF menunjukkan bahwa terdapat kenaikan
nilai SPF pada emulsi kosmetik dengan konsentrasi VCO 22 dan 25% berturut-turut 1,28
dan 1,54. Meskipun demikian nilai SPF tersebut lebih besar bila dibandingkan dengan nilai
SPF yang diperoleh Kale dkk. (2011) yaitu sebesar 1,08 pada formulasi krim tabir surya dari
ekstrak bunga kenikir. Emulsi kosmetik dari VCO tidak dapat memberikan nilai absorbansi
yang tinggi karena kandungan tokoferol relatif sedikit yaitu sebesar 0,1842 ug/100 g. Dilihat
dari jenis proteksinya, emulsi kosmetik dari VCO tidak memiliki efek proteksi dan
berdasarkan SNI 16-4399-1996, emulsi kosmetik dari VCO ini belum memenuhi syarat
minimal yang ditetapkan yaitu harus memberikan nilai SPF minimal 4.

4. Kesimpulan

Konsentrasi VCO dalam emulsi kosmetik memiliki pengaruh terhadap stabilitas dan
nilai SPF. Konsentrasi VCO dalam emulsi kosmetik yang semakin tinggi menyebabkan nilai
pH dan viskositas emulsi cenderung semakin kecil, ukuran droplet semakin besar dan nilai
SPF cenderung semakin tinggi. Berdasarkan SNI 16-4399-1996, emulsi kosmetik dengan
konsentrasi VCO 7% merupakan emulsi kosmetik terbaik yang memiliki penampakan
homogen, pH berkisar 6,94-6,96 dan viskositas 295 poise, sedangkan berdasarkan kriteria
SPF, belum memenuhi standar sediaan emulsi kosmetik yang ditetapkan.
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